BAB II

KAJIAN TEORI

Pemahaman
1. Definisi Pemahaman

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah sesuatu
hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar® , sehingga dapat diartikan
bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami, cara mempelajari
sesuatu dengan baik supaya paham dan mempunyai pengetahuan.

Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (Comprehension) adalah
bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates),
menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan
contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan.” Sedangkan menurut website
Wikipedia Pemahaman adalah berisikan kemampuan mendemonstrasikan fakta
dan gagasan mengelompokkan dengan mengorganisir, membandingkan,
menerjemahkan, memaknai, memberi deskripsi, dan menyatakan gagasan
utama.®

Dalam belajar unsur pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari unsur

psikologi yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi, dan reaksi maka subyek
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belajar dapat mengembangkan fakta-fakta, ide-ide atau skill dengan semua unsur
tersebut. Pemahaman dapat juga diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran,
karena itu belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan filosofinya,
maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa
memahami suatu situasi. Dengan pemahaman, siswa diminta untuk
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-
fakta atau konsep.
2. Tingkatan Pemahaman

Kemampuan pemahaman matematis adalah salah satu tujuan penting
dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang
diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu
dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu
sendiri. Pemahaman matematis juga merupakan salah satu tujuan dari setiap
materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa
untuk mencapai konsep yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan Hudoyo yang
menyatakan: “Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan
dapat dipahami peserta didik’. Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil
membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu agar bahan yang

disampaikan dipahami sepenuhnya oleh siswa.

? Hudojo, Herman. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (JICA. Universitas
Negeri Malang: 2003)



Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Lebih lanjut
Michener menyatakan bahwa pemahaman merupakan salah satu aspek dalam
Taksonomi Bloom. Pemahaman diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi
bahan yang dipelajari. Untuk memahami suatu objek secara mendalam
seseorang harus mengetahui: 1) objek itu sendiri; 2) relasinya dengan objek lain
yang sejenis; 3) relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis; 4) relasi-dual
dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi dengan objek dalam teori lainnya. '’

Pemahaman bersangkutan dengan inti dari sesuatu, ialah suatu
bentuk pengertian atau pemahaman yang menyebabkan seseorang mengetahui
apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat menggunakan bahan atau ide
yang sedang dikomunikasikan itu tanpa harus menghubungkannya dengan
bahan lain.

Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang dicapai
setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, setiap
individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami apa
yang telah dia pelajari. Ada yang mampu memahami materi secara menyeluruh
dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah
dia pelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah

terdapat timgkatan-tingkatan dalam memahami.

10 Herdian, Kemampuan Pemahaman Matematika (27 Mei 2010)
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Menurut Daryanto  kemampuan pemahaman berdasarkan tingkatan
kepekaan dan derajad penyerapan materi dapat dijabarkan kedalam 3

tingkatan, yaitu: "'
1) Menerjemahkan (translation)

Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi
abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang
mempelajarinya. Dengan kata lain,pemahaman translasi digunakan dalam
menyampaikan informasi menggunakan bahasa sendiri dan menyangkut
pemberian makna dari suatu informasi yang bervariasi.Dan kemampuan
siswa dikatakan berada pada tingkat menerjemahkan ketika memenuhi
komponen berikut:

1.1  Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan.

1.2 Mampu menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk
mempresentasikan suatu konsep.

1.3 Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya.

1.4 Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. '

'" Zuhdi Darmiyati,Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca,...Hal.24
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Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dengan Pendekatan Kontekstual . Tesis UPI :
Bandung, 2011



2) Menafsirkan (interpretation)

3)

Kemampuan ini lebih luas daripada menterjemahkan, ini adalah

kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan

dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan

yang diperoleh berikutnya, menghubungkan antara grafik dengan kondisi

yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok

dalam pembahasan. Dan kemampuan siswa dikatakan berada pada tingkat

menafsirkan ketika memenuhi komponen berikut:

2.1

20

23

24

2.5

2.6

Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan.

Mampu menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk
mempresentasikan suatu konsep.

Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya.

Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep

Mampu mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat
yang menentukan suatu konsep.

Mampu membandingkan dan membedakan konsep-konsep."

Mengekstrapolasi (extrapolation)

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena

seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis. Membuat

3 Ibid



ramalan tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti waktu,

dimensi, kasus, ataupun masalahnya. Dan kemampuan siswa dikatakan berada

pada tingkat mengekstrapolasi ketika memenuhi komponen berikut:

3.1

3.2

3.3

3.4

36

3.6

3.7

3.8

Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan

Mampu menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk

mempresentasikan suatu konsep.
Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya.
Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep

Mampu mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat

yang menentukan suatu konsep.
Mampu membandingkan dan membedakan konsep-konsep.
Mampu mengestiminasi

Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.'*

Bloom mengklasifikasikan pemahaman (Comprehension) ke dalam

jenjang kognitif kedua yang menggambarkan suatu pengertian, sehingga siswa

diharapkan mampu memahami ide-ide matematika bila mereka dapat

menggunakan beberapa kaidah yang relevan. Dalam tingkatan ini siswa

diharapkan mengetahui bagaimana berkomunikasi dan menggunakan idenya

" Ibid



untuk berkomunikasi. Dalam pemahaman tidak hanya sekedar memahami
sebuah informasi tetapi termasuk juga keobjektifan, sikap dan makna yang
terkandung dari sebuah informasi. Dengan kata lain seorang siswa dapat
mengubah suatu informasi yang ada dalam pikirannya kedalam bentuk lain yang
lebih berarti.

Perlu diingat bahwa comperhension atau pemahaman menghendaki
subyek belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipelajari dan
dipahami kalau sudah demikian belajar itu akan barsifat mendasar. Dengan
demikian jelaslah bahwa comprehension atau pemahaman merupakan unsur
psikologi yang sangat penting dalam belajar. Dengan pengertian tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa pemahaman adalah pengertian pengetahuan yang
mendalam serta beralasan mengenai reaksi-reaksi pengetahuan atau kesadaran
untuk dapat memecahkan suatu problem tertentu dengan tujuan mendapat
kejelasan.

B. Konsep

Menurut Soedjadi pengertian konsep adalah ide abstrak yang dapat
digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada
umumnya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata."’

Menurut Bahri pengertian konsep adalah satuan arti yang mewakili
sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. Orang yang memiliki konsep

mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga

'3 http://www.lepank.com/2012/08/pengertian-konsep-menurut-beberapa-ahli.html



objek-objek ditempatkan dalam golongan tertentu. Objek-objek dihadirkan
dalam kesadaran orang dalam bentuk representasi mental tak berperaga. Konsep
sendiri pun dapat dilambangkan dalam bentuk suatu kata (lambang bahasa).'®
Menurut Singarimbun dan Effendi pengertian konsep adalah generalisasi
dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk
menggambarkan barbagai fenomena yang sama.” Konsep merupakan suatu
kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan. Dalam
merumuskan kita harus dapat menjelaskannya sesuai dengan maksud kita
memakainya.'’
Sedangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep
matematika menurut NCTM dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam'®:
(1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan;
(2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh;
(3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan
suatu konsep;
(4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya;
(5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;
(6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang

menentukan suatu konsep;

' Ibid
"7 Ibid
" NCTM.. Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics.Reston, (VA NCTM: 1989)



(7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Menurut Zulaiha' | hasil belajar yang dinilai dalam mata pelajaran

matematika ada tiga aspek. Ketiga aspek itu adalah pemahaman konsep,

penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah. Ketiga aspek tersebut

bisa dinilai dengan menggunakan penilaian tertulis, penilaian kinerja, penilaian

produk, penilaian proyek, maupun penilaian portofolio.

Adapun kriteria dari ketiga aspek tersebut adalah:

1.  Pemahaman Konsep
a) Menyatakan ulang sebuah konsep.
b) Mengklasifikasian objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.
c) Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
d) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
f) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.
g) Mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah.

2. Penalaran dan Komunikasi

a)

b)

Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan
diagram.

Mengajukan dugaan.

' Zulaiha, Definisi Pemmahaman Konsep. http://ahli-definisi.blogspot.com /2011/03/definisi-
pemahaman-konsep.html



¢) Melakukan manipulasi matematika.
d) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi.
e) Menarik kesimpulan dari pernyataan.
f) Memeriksa kesahihan dari argumen.
g) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.
3. Pemecahan Masalah
a) Menunjukkan pemahaman masalah
b) Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah.
c) Menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk.
d) Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat.
e) Mengembangkan strategi pemecahan masalah.
f) Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah
yang tidak rutin
Penguasaan atau pemahaman konsep dapat diartikan sebagai kemampuan
siswa untuk memahami makna matematika secara ilmiah, baik konsep secara
teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat pemahaman konsep yang baik akan

dapat mengerjakan soal-soal dalam bentuk apapun dengan konsep yang sama.



Jadi, konsep dalam matematika adalah pengertian abstrak yang
memungkinkan kita untuk mengklasifikasi (mengelompokan) objek atau
kejadian dan menerangkan apakah objek atau kejadian itu merupakan contoh
atau bukan contoh dari pengertian tersebut.

Penekanan utama pembelajaran matematika yang baik adalah bagaimana
agar siswa memahami konsep-konsep matematika dengan baik karena siswa
yang memahami konsep akan mampu mengeneralisasikan pengetahuanya.
Untuk memahami sebuah konsep, seorang siswa harus mengetahui nama
konsep, atribut konsep dan suatu definisi yang membatasi konsep tersebut.
Menurut Dahar, untuk memahami konsep perlu memperhatikan hal-hal berikut
ini: %°
a. Nama Konsep

Untuk mempermudah dalam mengkomunikasikannya, konsep perlu
diberi nama. Nama itu simbol arbitrar (sembarang) yang digunakan dalam
menyatakan konsep. Dengan menyetujui nama konsep, maka orang dapat
berkomunikasi tentang konsep tersebut.

b. Atribut Konsep
Atribut konsep adalah ciri-ciri konsep yang diperlukan untuk

membedakan contoh dan noncontoh konsep.

Dahar.Ratna Willis, Teori-Teori Belajar,(Jakarta:LPTK,1998), h.124



c. Definisi

Menurut Soedjadi definisi adalah ungkapan yang membatasi suatu
konsep™' Dengan adanya definisi orang dapat membuat ilustrasi atau gambar
atau lambang dari konsep yang didefinisikan. Sehingga menjadi semakin
jelas apa yang dimaksud dengan konsep tertentu.

d. Contoh dan non contoh
Dengan membuat  daftar  atribut-atribut  suatu  konsep,

pengembangan konsep dapat diperlancar. Untuk mempermudah siswa dalam
memahami konsep, hendaklah contoh konsep dipasangkan dengan
noncontoh konsep. Dengan memperhatikan contoh dan noncontoh konsep,
siswa dapat memahami arti konsep melalui pengalamanya. Bagi guru, hal
terpenting adalah bagaimana dapat menyediakan contoh dan noncontoh
konsep yang relevan, cukup dan bervariasi.
Contoh:
“Segitiga” merupakan contoh sebuah konsep, sedangkan “segitiga adalah
bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi yang membentuk tiga titik sudut”
merupakan contoh dari definisi dan atributnya adalah memiliki tiga sisi dan
tiga titik sudut. Dengan mengetahui atribut-atribut konsep siswa akan dapat
membedakan bangun datar yang termasuk dalam segitiga atau bukan.

Proses pencapaian pemahaman siswa dalam memahami sebuah

konsep matematika terdiri dari beberapa tingkatan. Tingkat-tingkat

2! Dahar,Ratna Willis,Op. Cit.h.107



pencapaian konsep tersebut adalah tingkat konkrit, tingkat identitas,

12> Berikut uraian keempat tingkat

klasifikatori dan tingkat forma
pencapaian konsep tersebut:
a) Tingkat konkrit
Seorang anak dikatakan mencapai konsep pada tingkat konkrit
apabila dia mengenal suatu benda yang telah dihadapi sebelumnya.
Untuk mencapai konsep tingkat konkrit siswa harus dapat
memperhatikan benda itu dan dapat membedakannya dari stimulus-
stimulus lain yang ada disekitarnya. Selanjutnya dia harus menyajikan
benda itu sebagai gambaran mental dan menyimpan gambaran mental
itu. Jadi kegiatan yang harus dilakukan anak untuk mencapai konsep
tingkat konkrit adalah memperhatikan, mendeskriminasi dan mengingat.
b) Tingkat identitas
Seorang siswa yang berada pada tingkat identitas akan mengenal
suatu objek sesudah selang waktu tertentu atau ruang yang berbeda atau
dengan indera yang berbeda. Pada tingkatan ini juga siswa sudah dapat
melakukan generalisasi atau mengenal dua atau lebih bentuk identik dari
objek yang sama adalah merupakan anggota dari kelas yang sama.
c) Tingkat klasifikatori

Pada tingkat klasifikatori siswa mengenal kesamaan (ekivalensi)

dari dua contoh yang berbeda dari kelas yang sama. Meskipun siswa itu

22 Amin Bukhori,dkk, Senang Matematika 3,Bandung,2007,h.23



tidak dapat menentukan atribut kata yang dapat mewakili konsep itu,
tetapi dia dapat mengklasifikasikan contoh-contoh dan noncontoh-
noncontoh dari konsep, sekalipun contoh-contoh dan noncontoh-
noncontoh tersebut mempunyai banyak atribut yang mirip. Pada
tingkatan ini siswa melakukan kegiatan mental tambahan yaitu
melakukan generelisasi bahwa dua atau lebih contoh sampai batas-batas
tertentu itu ekivalen. Dalam hal ini siswa mengebstraksikan kualitas-
kualitas yang sama yang dimiliki oleh objek-objek itu.
d) Tingkat formal
Untuk mencapai konsep pada tingkat formal, siswa harus dapat
menentukan atribut-atribut yang membatasi konsep. Dengan demikian
dapat disimpulkan, bahwa seorang siswa telah mencapai suatu konsep
pada tingkat formal jika siswa itu dapat memberi nama konsep itu,
mendefinisikan  konsep itu dalam atribu-atribut  kriterianya,
mendeskriminasikan dan memberi nama atribut-atribut yang membatasi,
dan mengevaluasi atau memberikan secara verbal contoh-contoh dan
noncontoh-noncontoh konsep.
Materi Bangun Datar
a. Pengertian Bangun Datar.
Bangun datar adalah bangun dua demensi yang hanya memiliki panjang
dan lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. Bangun-bangun

geometri baik dalam kelompok bangun datar maupun bangun ruang merupakan



sebuah konsep abstrak. Artinya bangun-bangun tersebut bukan merupakan
sebuah benda konkret yang dapat dilihat maupun dipegang. Demikian pula
dengan konsep bangun geometri, bangun-bangun tersebut merupakan suatu sifat,
sedangkan yang konkret, yang biasa dilihat maupun dipegang, adalah benda-
benda yang memiliki sifat bangun geometri. Misalnya persegi panjang, konsep
persegi panjang merupakan sebuah konsep abstrak yang diidentifikasikan
melalui sebuah karakteristik.

Bangun datar dapat didefinisikan sebagai bangun yang rata yang
mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak mempunyai tinggi
dan tebal. Dengan demikian pengertian bangun datar adalah abstrak.

b. Bangun Datar Segitiga.”®

Bangun datar ditinjau dari segi sisinya dapat digolongkan menjadi dua
jenis, yakni bangun datar bersisi lengkung dan lurus. Bangun datar bersisi
lengkung antara lain lingkaran, ellips. Bangun datar yang bersisi lurus antara lain
segitiga, persegi, persegi panjang, layang-layang, jajaran genjang dan lain-lain.

Untuk memperkenalkan gambar bangun datar dapat kita perkenalkan
beberapa potongan kertas berbentuk bangun datar  atau juga dengan

menggunakan benda-benda yang ada di sekitar yang berbentuk bangun datar.**

5 Hardi, Pandai berhitung Matematika,Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,
2009) hal. 53

** Yuniarto,Ensiklopedi Matematika Bangun Datar dan Bangun Ruang Skalasimetri (Bandung PT.
Ikrar Mandiriabadi 2007),78



Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis dengan

mempunyai tiga titik sudut. Luas segi tiga adalah hasil perkalian panjang sisi

alas dengan tinggi segi tiga yang kemudian dikalikan lagi 5.

Menurut panjang sisinya :

a.

Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang
dan semua sudutnya juga sama besar, yaitu 60°

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang dua dari tiga sisinya sama
panjang. Segitiga ini memiliki dua sudut yang sama besar.

Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda

panjangnya. Besar semua sudutnya juga berbeda.

Menurut besar sudut terbesarnya :

a.

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar sudut terbesarnya
sama dengan 90°. Sisi di depan sudut 90° disebut sisi miring.
Segitiga lancip adalah segitiga yang besar sudut terbesarnya <90°.
Segitiga tumpul adalah segitiga yang besar sudut terbesarnya >90°.

Jumlah sudut segitiga adalah 180°.



Tabel 2.1

Sifat-sifat Bangun Datar®

No. Bangun Sifat

L. Segitiga -~ Memiliki tiga buah sisi

dan tiga buah titik sudut.

C

- Jumlah dari ketiga sudut
tersebut adalah 180’

>
U_
o9)

Tabel 2.2

Macam -macam Bangun Datar Segitiga dan Sifatnya”®

No. Bangun Sifat

1. Segitiga Siku-siku - AB dan BC sebagai sisi
siku-siku, AC sebagai
hypotenusa dan sudut
ABC atau sudut B adalah
sudut siku-siku (= 90°)

C

- Dalam sebuah segitiga
siku-siku,  hypotenusa
selalu terletak di depan

A B sudut siku-siku.

*> Rumus Matematika http://www.rumusmatematikadasar.com/2014/12/sifat-sifat-bangun-datar-dan-
rumusnya-lengkap.html
% Sifat-sifat Segitiga, https:/segitigasmp.wordpress.com/sifat-sifat-segitiga/



No.

Bangun

Sifat

Segitiga Sama Kaki

A B C

Dua sisi yang sama
panjang, sisi tersebut
sering disebut kaki
segitiga.

Dua sudut yang sama
besar yaitu sudut yang
berhadapan dengan sisi
yang panjangnya sama.

Satu sumbu simetri.

Segitiga Sama Sisi

Ketiga sisinya sama
panjang. Sisi AB, AC
dan BC mempunyai
panjang yang sama.
Ketiga sudutnya sama
besar yaitu 60 derajat.
Mempunyai tiga simetri
putar

Mempunyai tiga simetri

lipat

Segitiga Sembarang

A

Ketiga sisinya tidak sama
panjang, yaitu AB, AC
dan BC  mempunyai
panjang yang berbeda.
Tidak mempunyai simetri
lipat

Simetri putarnya hanya
satu

Ketiga sudutnya mem-
punyai besar yang
berbeda.




No. Bangun Sifat

Segitiga Lancip - besar tiap  sudutnya
merupakan sudut lancip
M atau  besar  sudutnya

N antara 0° sampai dengan
90°.

o

Segitiga Tumpul - salah satu dari tiga
sudutnya merupakan
(0) sudut tumpul atau besar
sudutnya antara 90° dan
180°.

Metode Mind Mapping dalam Pembelajaran Matematika
1) Sejarah Singkat Metode Pemetaan Pikiran (Mind mapping)

Konsep Mind Mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan
tahun 1970-an. Teknik ini dikenal juga dengan nama Radiant Thinking.
Sebuah mind map memiliki sebuah ide atau kata sentral, dan ada 5 sampai
10 ide lain yang keluar dari ide sentral tersebut. Mind mapping sangat
efektif bila digunakan untuk memunculkan ide terpendam yang kita miliki

dan membuat asosiasi di antara ide tersebut. Mind mapping juga berguna



untuk mengorganisasikan informasi yang dimiliki. Bentuk diagramnya yang
seperti  diagram  pohon dan percabangannya memudahkan  untuk
mereferensikan satu informasi kepada informasi yang lain.?’

Mind map telah digunakan lebih dari 30 tahun di hampir seluruh dunia.
Penemunya adalah Tony Buzan, seorang ahli dalam masalah otak. Latar
belakang pendidikan Buzan adalah psikologi. Pertama kali Mind map
diterapkan untuk para siswa dan mahasiswa, kemudian mendapatkan respon
yang sangat bagus dan cepat meluas. Mind map dapat digunakan di hampir
semua bidang kehidupan, mulai dari bidang pendidikan, pengembangan pribadi,
dan bisnis. Ia merupakan alat bantu dalam mengolah pikiran dan kreativitas,
sehingga bekerja dan belajar menjadi lebih efektif.*®

Peta pikiran terus untuk digunakan dalam berbagai bentuk, dan
untuk berbagai aplikasi termasuk pembelajaran dan pendidikan (di mana ia
sering diajarkan sebagai "jaring", "Pikiran jaring", atau "anyaman"),
perencanaan, dan rekayasa diagram.’

Bila dibandingkan dengan peta konsep (yang dikembangkan oleh para
ahli belajar pada 1970-an) struktur peta pikiran adalah radial yang sama,

namun disederhanakan dengan memiliki satu kata kunci pusat.*°

*" Herdian, Model Pembelajaran Mind mapping, http://herdy07.wordpress.com/2009/ 04/29/model-
pembelajaran-mind-mapping/, diakses pada tanggal 13 Nopember 2012

8 Muhammad Musrofi, Melejitkan Potensi Otak, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,2008), hal. 181
%% Moh. Ghifar, Sejarah Mind Mapping, http://mster-al.blogspot.com/2012/08/sejarah-mind-map.html,
diakses pada tanggal 19 Nopember 2012

3% Ibid., diakses pada tanggal 19 Nopember 2012



2) Pengertian Pemetaan Pikiran (Mind mapping)

Dari tinjauan Psikologis, belajar merupakan aktivitas pemrosesan
informasi, yang dapat diartikan sebagai proses pembentukan pengetahuan
(proses kognitif). Menurut Peaget, setiap anak memiliki skema (scheme) yang
merupakan konsep atau kerangka yang eksis di dalam pikiran individu yang
dipakai untuk mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi.
Sedangkan menurut Vygotsky, kemampuan kognitif dimediasi dengan kata,
bahasa, dan bentuk diskursus, yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk
membantu dan mentransformasi aktivitas mental.’'

Fakta yang harus disadari, bahwa dunia pembelajaran bagi anak saat
ini  dibanjiri dengan informasi yang wup to date setiap saat.
Ketidakmampuan memroses informasi secara optimal di tengah arus
informasi menyebabkan banyak individu yang mengalami hambatan dalam
belajar ataupun bekerja. Hambatan pemrosesan informasi terletak pada dua
hal utama, yaitu proses pencatatan dan proses penyajian kembali. Keduanya
merupakan proses yang saling berhubungan satu sama lain.*?

Dalam hal pencatatan, seringkali individu tanpa disadari membuat catatan
yang tidak efektif. Sebagian besar melakukan pencatatan secara linear, bahkan
tidak sedikit pula yang membuat catatan dengan menyalin langsung seluruh

informasi yang tersaji pada buku atau penjelasan lisan. Hal ini mengakibatkan

3! Mahmudin, Pembelajaran Berbasis Peta Pikiran (Mind mapping), ... diakses pada tanggal 13
Nopember 2012
32 Ibid., diakses pada tanggal 13 Nopember 2012



hubungan antaride/informasi menjadi sangat terbatas dan spesifik, sehingga
berujung pada minimnya kreativitas yang dapat dikembangkan setelahnya.
Selain itu, bentuk pencatatan seperti ini juga memunculkan kesulitan untuk
mengingat dan menggunakan seluruh informasi tersebut dalam belajar atau

bekerja.

Gambar 2.1
Mind mapping (Sumber: Tony Buzan, 2008)

Dalam pembelajaran terdapat banyak jenis diagram dengan aturannya
masing-masing. Karena itu juga, kurang tepat untuk membandingkan kelebihan
atau kekurangan mind map dibandingkan diagram seperti flow chart, dan
seterusnya. Akan tetapi Jika diamati antara Mind Mapping dengan flowchart ada
perbedaan dalam membuat konsepnya. Mind map tidak spesifik diarahkan untuk
bidang tertentu, sehingga dapat digunakan dan dimengerti oleh siapa saja,
otomatis mind map harus didesain dengan aturan yang sederhana dan mudah
dipahami®. Mind map tidak menggantikan penggunaan diagram-diagram lain,
terutama diagram pada bidang-bidang spesifik yang telah disebutkan di atas. Jika

flowchart lebih menitikberatkan pada penggambaran secara grafik dari langkah-

33 http://syah69.blogspot.com/2010/02/mind-map-dalam-teknologi.html



langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong
analis dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen
yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain
dalam pengoperasian. Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu

masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut.

Gambar 2.2
Contoh Flowchart dan Mind Mapping

Pemetaan Pikiran atau Mind Map adalah “alternatif pemikiran
keseluruhan otak terhadap pemikiran linier. [Mind Map] menggapai
kesegala arah dan menangkap berbagai pikiran dari segala sudut. Mind map
adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan
mengambil informasi ke luar dari otak.

Ditinjau dari segi waktu Mind Mapping juga dapat mengefisienkan

penggunaan waktu dalam mempelajari suatu informasi. Hal ini utamanya



disebabkan karena Mind mapping dapat menyajikan gambaran menyeluruh

atas suatu hal, dalam waktu yang lebih singkat.

Dengan kata lain, Mind Mapping mampu memangkas waktu belajar
dengan mengubah pola pencatatan linear yang memakan waktu menjadi
pencatatan yang efektif yang sekaligus langsung dapat dipahami oleh
individu.

Keutamaan metode pencatatan menggunakan Mind Mapping, antara
lain:**

1. tema utama terdefinisi secara sangat jelas karena dinyatakan ditengah.
2. level keutamaan informasi teridentifikasi secara lebih baik. Informasi
yang memiliki kadar kepentingan lebih diletakkan dengan tema utama.

3. hubungan masing-masing informasi secara mudah dapat segera
dikenali.

4.  lebih mudah dipahami dan diingat.

5. informasi baru setelahnya dapat segera digabungkan tanpa merusak
keseluruhan struktur Mind mapping, sehingga mempermudah proses
pengingatan.

6. masing-masing Mind mapping sangat unik, sehingga mempermudah proses
pengingatan.

7. mempercepat proses pencatatan karena hanya menggunakan kata kunci.

** Mahmudin, Pembelajaran Berbasis Peta Pikiran (Mind mapping), ..., diakses pada tanggal 13
Nopember 2012



Mind mapping bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual
dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan
mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. Berikut ini disajikan
perbedaan antara catatan tradisional (catatan biasa) dengan catatan pemetaan
pikiran (Mind mapping).

Tabel 2.4

Perbedaan Catatan Biasa dan Mind mapping

Catatan Biasa Mind mapping
hanya berupa tulisan-tulisan saja berupa tulisan, simbol dan gambar
hanya dalam satu warna berwarna-warni

untuk mereview ulang memerlukan | untuk mereview ulang diperlukan

waktu yang lama waktu yang pendek

waktu yang diperlukan untuk belajar | waktu yang diperlukan untuk belajar
lebih lama lebih cepat dan efektif

Statis Membuat individu lebih kreatif

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, pengertian Pemetaan Pikiran
(Mind Mapping) adalah suatu teknik mencatat yang mengembangkan gaya
belajar visual, dengan memadukan dan mengembangkan potensi otak
belahan kanan dan otak belahan kiri. Dengan demikian, akan memudahkan
siswa untuk mengingat pelajaran yang telah dipelajari dengan catatan yang
dibuat menggunakan kombinasi warna, simbol, dan bentuk-bentuk yang

bervariasi.



3) Pemahaman Konsep Bangun Datar dengan Mind mapping

Pembelajaran melibatkan pemikiran yang bekerja secara asosiatif,
sehingga dalam setiap pembelajaran terjadi penghubungan antar satu
informasi dengan informasi yang lain. Pembelajaran sangat erat kaitannya
dengan penggunaan otak sebagai pusat aktivitas mental mulai dari pengambilan,
pemrosesan, hingga penyimpulan informasi. Dengan demikian, pembelajaran
merupakan proses sinergisme antara otak, pikiran dan pemikiran untuk
menghasilkan daya guna yang optimal.

Ketika manusia berkomunikasi dengan kata-kata, otak pada saat yang
sama harus mencari, memilah, merumuskan, merapikan, mengatur,
menghubungkan, dan menjadikan campuran antara gagasan-gagasan dengan
kata-kata yang sudah mempunyai arti itu dapat dipahami. Pada saat yang
sama, kata-kata ini dirangkai dengan gambar, simbol, citra (kesan), bunyi,
dan perasaan. Sekumpulan kata yang bercampur aduk tak berangkai di dalam
otak, keluar secara satu demi satu, dihubungkan oleh logika, di atur oleh tata
bahasa, dan menghasilkan arti yang dapat dipahami.

Implementasi penggunaan metode Pemetaan Pikiran (Mind mapping)
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Pembuatan Peta Pikiran
Menurut Djohan (dalam Mahmudin), proses pembuatan sebuah
Mind mappig (MM) secara step by step dapat dibagi menjadi empat

langkah yang harus dilakukan secara berurutan yaitu:



1. Menentukan Central Topic yang akan dibuatkan MM-nya, untuk
buku pelajaran Central Topik biasanya adalah Judul buku atau Judul
bab yang akan dipelajari dan harus diletakkan ditengah kertas serta
usahakan berbentuk image/gambar.

2. Membuat Basic Ordering Ideas — BOIs untuk Central Topik yang
telah dipilih, BOIs biasanya adalah judul Bab atau Sub-Bab dari
buku yang akan dipelajari atau bisa juga dengan menggunakan
SWH (What, Why, Where, When, Who dan How).

3. Melengkapi setiap BOIs dengan cabang-cabang yang berisi data-
data pendukung yang terkait. Langkah ini merupakan langkah
yang sangat penting karena pada saat inilah seluruh data-data
harus ditempatkan dalam setiap cabang BOIs secara asosiatif dan
menggunakan struktur radian yang menjadi ciri yang paling khas
dari suatu MM.

4. Melengkapi setiap cabang dengan Image baik berupa gambar,
simbol, kode, daftar, grafik dan garis penghubung bila ada BOIs yang
saling terkait satu dengan lainnya. Tujuan dari langkah iniadalah
untuk membuat sebuah MM menjadi lebih menarik sehingga lebih
mudah untuk dimengerti dan diingat.

Dalam membuat Mind Mapping, Tony Buzan telah menyusun

sejumlah aturan yang harus diikuti agar Mind mapping yang dibuat



dapat memberikan manfaat yang optimal. Berikut adalah ringkasan dari

Law of MM:>

1. Kertas: polos dengan ukuran minimal A4 dan paling baik adalah
ukuran A3 dengan orientasi horizontal (Landscape). Central Topic
diletakkan ditengah-tengah kertas dan sedapat mungkin berupa
Image dengan minimal 3 warna.

2. Garis: lebih tebal untuk BOIs dan selanjutnya semakin jauh dari pusat
garis akan semakin tipis. Garis harus melengkung (tidak boleh
garis lurus) dengan panjang yang sama dengan panjang kata atau
image yang ada di atasnya. Seluruh garis harus tersambung ke
pusat.

3. Kata: menggunakan kata kunci saja dan hanya satu kata untuk satu
garis. Harus selalu menggunakan huruf cetak supaya lebih jelas
dengan besar huruf yang semakin mengecil untuk cabang yang
semakin jauh dari pusat.

4. Image: gunakan sebanyak mungkin gambar, kode, simbol, grafik,
tabel dan ritme karena lebih menarik serta mudah untuk diingat dan
dipahami. Kalau memungkinkan gunakan Image yang 3 Dimensi

agar lebih menarik lagi.

33 Ibid., diakses pada tanggal 13 Nopember 2012



5. Warna: gunakan minimal 3 warna dan lebih baik 5 — 6 warna. Warna
berbeda untuk setiap BOIs dan warna cabang harus mengikuti
warna BOls.

6. Struktur: menggunakan struktur radian dengan sentral topik
terletak di tengah-tengah kertas dan selanjutnya cabang-cabangnya
menyebar ke segala arah. BOIs umumnya terdiri dari 2-7 buah yang
disusun sesuai dengan arah jarum jam dimulai dari arah jam 1 sampai

seterusnya.

Gambar 2.3
Law of Mind mapping

b.  Cara Membaca Pemetaan Pikiran (Mind mapping)
Cara membeca Mind Map berbeda dengan cara membaca

bentuk catatan konvensional, yakni:*®

3¢ Musrofi, Melejitkan Potensi Otak ..., hal. 194-195



Mulailah membaca dari pusat, yang merupakan titik pusat dan
fokus mind map.

Kata-kata dan gambar yang ada di pusat tersebut menunjukkan tema
pokok Mind map. Ini adalah awal struktur hierarki radikal.

Kemudian pilih salah satu tema dan bacalah keluar dari pusat ke
cabang. Hal ini menunjukkan asosiasi dari tema tersebut. Setelah
sebuah cabang beserta bagian-bagian dari cabang selesai,

kembalilah ke awal lagi, sampai semua cabang selesai.

c.  Aplikasi Pemetaan Pikiran (Mind mapping) dalam Pembelajaran

Dalam tahap aplikasi, terdapat empat langkah yang harus

dilakukan proses pembelajaran berbasis Mind mapping, yaitu®':

1.

Overview: Tinjauan Menyeluruh terhadap suatu topik pada saat
proses pembelajaran baru dimulai. Hal ini bertujuan untuk
memberi gambaran umum kepada siswa tentang topik yang akan
dipelajari. Khusus untuk pertemuan pertama pada setiap awal
Semester, Overview dapat diisi dengan kegiatan untuk membuat
Master Mind map® yang merupakan rangkuman dari seluruh topik
yang akan diajarkan selama satu Semester yang biasanya sudah
ada dalam Silabus. Dengan demikian, sejak awal siswa sudah

mengetahui topik apa saja yang akan dipelajarinya sehingga

3" Mahmudin, Pembelajaran Berbasis Peta Pikiran (Mind mapping),... diakses pada tanggal 13

Nopember 2012



membuka peluang bagi siswa yang aktif untuk mempelajarinya
lebih dahulu di rumah atau di perpustakaan.

Preview: Tinjauan Awal merupakan lanjutan dari Overview
sehingga gambaran umum yang diberikan setingkat lebih detail
daripada Overview dan dapat berupa penjabaran lebih lanjut dari
Silabus. Dengan demikian, siswa diharapkan telah memiliki
pengetahuan awal yang cukup mengenai sub-topik dari bahan
sebelum pembahasan yang lebih detail dimulai. Khusus untuk
bahan yang sangat sederhana, langkah Preview dapat dilewati
sehingga langsung masuk ke langkah Inview.

Inview: Tinjauan Mendalam yang merupakan inti dari suatu
proses pembelajaran, di mana suatu topik akan dibahas secara
detail, terperinci dan mendalam. Selama Inview ini, siswa
diharapkan dapat mencatat informasi, konsep atau rumus penting
beserta grafik, daftar atau diagram untuk membantu siswa dalam
memahami dan menguasai bahan yang diajarkan.

Review: Tinjauan Ulang dilakukan menjelang berakhirnya jam
pelajaran dan berupa ringkasan dari bahan yang telah diajarkan serta
ditekankan pada informasi, konsep atau rumus penting yang harus
diingat atau dikuasai oleh siswa. Hal ini akan dapat membantu siswa
untuk  fokus dalam mempelajari-ulang  seluruh bahan  yang

diajarkan di sekolah pada saat di rumah. Review dapat juga



dilakukan saat pelajaran akan dimulai pada pertemuan berikutnya
untuk membantu siswa mengingatkan kembali bahan yang telah
diajarkan pada pertemuan sebelumnya.

Manfaat Pemetaan Pikiran (Mind mapping)

Menurut Michael Michalko (dalam Buzan), main map akan
bermanfaat bagi kita, antara lain :

a)  Mengaktifkan seluruh otak.

b)  Membereskan akal dari kekusutan mental.

¢)  Memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan.

d) Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi
yang saling terpisah.

e) Memberi gambaran yang jelas keseluruhan dan perincian.

f)  Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, membantu kita
membandingkannya.

g) Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada pokok bahasan
yang membantu mengalihkan informasi tentangnya dari ingatan
jangka pendek ke ingatan jangka panjang.

Kelebihan dan Kelemahan Mind mapping

Dilihat dari hakikat dan karakteristik, kelebihan metode
pembelajaran Mind mapping dapat dikemukakan sebagai berikut:

1)  Dapat mengemukakan pendapat secara bebas.

2)  Dapat bekerjasama dengan teman lainnya.



3)
4)
5)
6)

7)

8)

9

Catatan lebih padat dan jelas.

Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan.

Catatan lebih terfokus pada inti materi.

Mudah melihat gambaran keseluruhan.

Membantu otak untuk : mengatur, mengingat, membandingkan, dan
membuat hubungan.

Memudahkan penambahan informasi baru.

Pengkajian ulang bisa lebih cepat.

10) Bersifat unik.

Selain kelebihan dan manfaat metode mind mapping juga terdapat

kelemahan dari metode ini. Adapun kelemahannya adalah sebagai

berikut®:

a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat.

b.  Tidak sepenuhnya murid yang belajar.

c. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.

d.  Mind map siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan memeriksa

mind map siswa.

38 hittp://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang-mind-mapping. html



